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MOTTO 

Bersegeralah karena waktu tidak akan menunggu. 

 

Berangkatlah kalian dengan rasa ringan (rajin) maupun 

dengan rasa berat (malas). (QS. Attaubah :  41) 
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ABSTRACT 

 

Mass media has a power to influence social life. Every organisation of 

media throw about them ideology to get what situation they want. It’s began since 

era reformasi, that’s era gives a freedom for every pers or media to making news. 

In this case, information about  president and the goverment very interest. 

Expecialy for performance Jokowi-JK’s goverment. Public has put so many hope 

for this goverment. Mass media will make a news about this case to get a high 

rating. Suddenly that news it’s not a fact but just a sensation. Or mass media just 

blow up one issue and hiding another fact. It’s really danger to public to make a 

decision by using infromation from media. So that, this research  aims to 

explation on how “Framing” the news that reported  by the media is frame in 

performance Jokowi-JK’s goverment in Media Online Kompas.com. 

 This reseacrh used a qulitative descriptive research. The data obtained 

from text of related to the one year Jokosi-JK’s goverment in portal news 

Kompas.com period 6 Oktober until 5 November 2015. The methode of analysis 

used the analysis framing model by Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki. The 

looking for framing meida by using of four struktures, which is the syntax, script, 

thema, and rhetolical. 

 The researche find that Kompas.com frame Jokowi-JK’S goverment is a 

bad performance. The news of Kompas.con more fokusing for the short program 

has left behind. So many stated in the news of Kompas.com making a thematic 

about how goverment did not succes for one year, expesially for economic, politic, 

agliculture, and sosial. But, researcher find the reason why goverment so slow 

forshort program is because the goverment really serius for infrastructure. 

 

Key word : Framing Analysis, Goverment, Focusing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Lahirnya Era Reformasi merupakan masa keemasan bagi pers. 

Sejalan dengan itu, kebebasan pers pun berubah menjadi kemerdekaan 

pers. Sebelumnya, pada Orde Baru kebebasan pers bergantung kepada 

batasan-batasan pemerintah dengan alasan menjaga ketertiban dan 

keamanan (Sumadiria, 2005:25-26). PadaRezim Orde Baru juga pers  

“dijinakkan” supaya tidak ada pers yang usil, kritis dan anti terhadap 

pemerintah (Abar, 1995:76). Kemerdekaan pers dipertegagas lagi dalam 

pasal 9 ayat (1) UU Pokok Pers  No. 40/1999 yang berisi setiap warga 

negara Indonesia dan negara berhak mendirikan perusahaan pers. 

Namun, kemerdekaan pers tentunya harus selalu menjunjung tinggi 

kualitas dan kredibilitas informasi yang dihasilkan. Pers yang berkualitas 

selalu berpedoman pada norma, etika dan Undang-Undang Pers. Sehingga, 

ketika pers menyajikan informasi, tidak menimbulkan kontroversi di 

masyarakat. Hal tersebut dikarenakan informasi dari pers atau media 

massa memiliki jangkauan yang luas dan konsekuensi terhadap kehidupan 

masyarakat (Morrisan dkk, 2010:1). 

Kebebasan media massa mengacu terutama pada hak-hak dalam 

kebebasan untuk menyatakan sesuatu secara bebas (free expression) dan 

kebebasan dalam membentuk opini (the free information of opinion) 

(Morrisan dkk 2010:62). Tidak jarang opini yang terbentuk tersebut 
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menjadi perdebatan dan polemik di masyarakat. Perbedaan pendapat 

tersebut merupakan kekuatan media dalam membentuk dan 

mengendalikan skala serta bentuk hubungan dan tindakan manusia 

(McLuhan dalam Rachmat, Psikologi komunikasi, 2011:218). 

Kemampuan media dalam mempengaruhi tindakan manusia tentu 

satu keuntungan tersendiri bagi organisasi yang menaunginya. Setiap 

organisasi media, memiliki ideologi tersendiri dalam menentukan 

informasi atau berita yang akan disajikan. Media bisa memilih realitas 

mana yang diambil dan mana yang tidak. Sehingga, tidak menutup 

kemungkinan peristiwa yang sama dikonstruksi berbeda antara satu media 

dengan media lainnya. Bungin menjelaskan dalam menyiapkan materi 

konstruksi, media massa lebih dominan dipengaruhi pemilik modal media 

karena media massa adalah produksi kapitalis yang harus menghasilkan 

keuntungan(Bungin, 2007:177). 

Untuk melihat bagaimana media mengemas satu peristiwa ke 

dalam berita adalah dengan menggunakan analisi framing. Dalam analisis 

framing, yang menjadi pusat perhatian adalah pembentukan pesan oleh 

teks. Framing melihat bagaimana wartawan mengkonstruksi peristiwa dan 

menyajikannya kepada khalayak pembaca (Eriyanto, 2002:11). Setelah 

melalui proses konstruksi oleh wartawan dan juga redaksi, pesan/berita 

tersebut disebarkan melalui media massa. Baik itu media cetak maupun 

media elektronik. 
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Sampai saat ini, perkembangan terakhir dari media massa adalah 

hadirnya internet yang menjadi media baru. Seiring dengan kemunculan 

internet lahirlah media onlineyang mengutamakan kecepatan dalam 

penyajian beritanya.Dengan adanya internet, masyarakat semakin mudah 

untuk mendapatkan informasi. Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia 

(APJII) merilis jumlah pengguna dan penetrasi internet tahun 2014 di 

Indonesia telah mencapai angka 88,1 juta (Liputan6.com, edisi 26 Maret 

2015 diakses 3 Maret 2016 pukul 17:21). 

 Melihat tingginya pengguna internet, media massa lain pun 

menjadikannya sebagai alat untuk menyebarkan pesan, salah satunya 

adalah media massa cetak yang kekuatan pesannya terletak pada teks yaitu 

surat kabar atau koran. Hal ini bisa dilihat ketika Republika dan Kompas 

menghadirkan koran cetaknya ke dalam format HyperText Transfer 

Protocol (HTML) pada tahun 1995 (Leksono, (ed), 2007:266).  

Penggunaan internet oleh koran menjadikan berita semakin cepat 

sampai ke masyarakat. Ketika isi berita yang ada di koran diupload ke 

internet, maka secara serentak semua orang bisa membacanya melalui 

portal berita media tersebut. Dalam penelitian ini, penulis akan membahas 

satu topik berita yang bisa diperoleh melalui media cetak, elektronik dan 

online, yaitu pemberitaan pemerintahan Joko Widodo dan Yusuf Kalla. 

Pemberitaan tersebut menarik karena pada saat memenangkan Pilpres 

tahun 2014,  Kedua sosok ini mendapat terlalu banyak harapan oleh 

masyarakat (www.tribunnews.com edisi senin, 20 Oktober 2014). 

http://www.tribunnews.com/
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Pasangan Jokowi-JK berhasil menarik hampir setengah suara pemilih pada 

saat Pemilihan Presiden (Pilpres). Hasil penghitungan suara pada Pilpres 

tahun 2014 secara manual oleh KPU menunjukan Joko Widodo Yusuf 

Kalla memperoleh suara sebanyak 70.997.833 atau 53,15 % persen 

sedangkan saingannya Prabowo Subianto dan Hatta Rajasa memperoleh 

sebanyak 62.576.444 suara atau sekitar 46,85 % (www.kpu.go.id diakses 

pada 11 Januari 2016 pukul 01:04).  

Sosok Presiden Joko Widodo sendiri digambarkan oleh Handi 

Irawan D, Chairman Frontier Consulting Gruop dalam artikel Majalah 

Marketing dengan judul “Otentik ala Jokowi”. Handi menjelaskan bahwa 

salah satu kunci kemenangan Jokowi di Pilpres tahun 2014 adalah otentik, 

yaitu pemimpin yang apa adanya, asli, konsisten dan tidak banyak polesan 

membuat rakyat indonesia menaruh harapan besar di masa 

kepemimpinannya. (Marketing, edisi 09; 2014:8). Begitu juga dengan 

sosok Yusuf Kalla yang digambarkan oleh Agustinus, Direktur Strategis 

Lembaga Survei Indonesia (LSI) sebagai karakter yang cepat dan tegas 

dalam bekerja. Hal itu berdasarkan survei LSI selama tanggal 1-10 

Oktober 2015 (www.liputan6.com edisi 20 Oktober 2015). 

Setelah satu tahun bekerja, berbagai capaian dan progres kerja 

telah digapai oleh kinerja pemerintahan Jokowi-Jk. Sepertipengalihan 

subsidi BBM, percepatan infrastruktur, dan hukuman mati terpidana 

narkoba. Pemberitaan kinerja pemerintah tersebut dikemas dan 

dipublikasikan oleh media massa kepada publik. Pada bulan Oktober 2015 

http://www.kpu.go.id/
http://www.liputan6.com/
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topik satu tahun Jokowi-Jk menjadi headlinedi berbagai media massa 

cetak, elektronik danonline. 

Dalam penelitian ini, penulis memilih satu portal media online 

untuk melihat bingkai (frame) pemberitaan satu tahun Jokowi-Jk, yaitu 

Kompas.com. Latar belakang pemilihan Kompas.com adalah karena 

Kompas.com adalah salah satu portal berita terbaik. Alexa.com, situs 

penyedia data peringkat suatu situs atau web merilis Kompas.com sebagai 

portal berita teratas di indonesia. Selain itu, Kompas.com merupakan 

portal berita terkemuka dan multimedia yang paling kredibel 

(www.alexa.com diakses 7 mei 2016). Dari segi oplah koran cetak kompas 

juga sirkulasi koran kompas mencapai 530.000 eksemplar perhari di 

seluruh indonesia. Mengusung tema “Amanat Hati Nurani Rakyat”  

Kompas dikenal sebagai sumber informasi terpercaya, akurat dan 

mendalam (profile.print.kompas.com/profile diakses 11 mei 2015 pukul 

12:50).  

Sebagai portal berita terbaik, menarik untuk melihat bagaimana 

Kompas.com mengemas berita satu tahun pemerintahan Jokowi-Jk. Dari 

pengamatan sekilas, penulis menilai konstruksi Kompas.com mengenai 

satu tahun kinerja pemerintahan sekarang kurang maksimal dan cenderung 

buruk. Terlihat dari berita pertama yang diterbitkan Kompas.comedisi 

Senin, 19 Oktober 2015 dengan judul “Masa Sulit Belum Terlewati.” 

Artikel tersebut mengiring pembaca bahwa kinerja pemerintahan sekarang 

kurang maksimal. Berikut kutipan beritanya: 

http://www.alexa.com/
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Sejumlah polemik memang sempat muncul di internal 

Kabinet Kerja. Sekitar Agustus lalu, Menteri Koordinator 

Kemaritiman Rizal Ramli dan Menteri Badan Usaha Milik Negara 

Rini Soemarno pernah terlibat polemik seputar rencana pembelian 

pesawat Garuda jenis Airbus A350. Rizal Ramli juga pernah 

terlibat polemik dengan Wakil Presiden Jusuf Kalla terkait 

pencapaian target pembangunan pembangkit listrik 35.000 

megawatt dalam lima tahun ke depan. 

Polemik juga sempat muncul antara pemerintah dan partai 

pendukung. Terakhir, polemik itu terkait rencana revisi UU KPK. 

Sebanyak 45 anggota DPR—15 orang dari Fraksi PDI-P yang 

merupakan pengusung utama pasangan Jokowi-Kalla di Pemilihan 

Presiden 2014—pada 6 Oktober lalu mengusulkan agar revisi UU 

KPK dilakukan tahun ini dan jadi inisiatif DPR. Padahal, pada Juni 

2015, Presiden pernah menyatakan menolak revisi UU 

KPK.(Kompas.com edisi senin, 19 Oktober 2015. Diakses 05 mei 

2016 pukul 22:12) 

 

Berita selanjutnya, yaitu mengenai buruknya keberpihakan 

pemerintah kepada pasar tradisional. Dengan judul “Setahun Jokowi-JK: 

Pedagang Pasar Tradisional Masih Menunggu Keberpihakan Pemerintah”. 

Artikel berita ini berisi wawancara Kompas.comdengan Ketua IKAPPI 

(Ikatan Pedagang Pasar Tradisional Indonesia). Berita ini mengiring 

pembaca tentang buruknya kinerja pemerintah dalam menangani pasar 

tradisional.Berikut kutipan beritaKompas.com: 

"Tahun 2015 dapat saya katakan sebagai tahun yang sangat 

buruk bagi sejarah pasar tradisional, ada 200 Lebih pasar terbakar 

dalam setahun, Pasar Tradisional terus menurun jumlahnya, ritel 

modern berkembang secara pesat. Moratorium ritel dicabut atas 

nama percepatan investasi," ujar Ketua IKAPPI Abdullah Mansuri 

kepada Kompas.com, Jakarta, Selasa (20/10/2015).( Kompas.com 

edisi senin, 20 Oktober 2015. Diakses 4 April 2016 pukul 09:21) 

 

Berikutnya, Kompas.com menerbitkan hasil Survei LitbangKompas 

pada hari edisi senin, 19 Oktober 2015. Survey tersebut menunjukkan 

publik masih terbelah dalam menilai kinerja pemerintahan Jokowi-JK. 
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Secara umum 48,4 % publik menyatakan puas dan 47,6 % tidak puas. 

Survei dilakukan pada bulan Oktober 2015 dengan jumlah responden 

sebanyak 1.200 orang (www.kompas.com edisi 19 Oktober 2015). Survei 

tersebut mengiring pembaca mengenai masih banyak masyarakat yang 

kurang puas terhadap pemerintahan sekarang. Dari uraian latar belakang di 

atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam lagi dengan 

judul “Pemberitaan Satu Tahun Kinerja Pemerintahan Jokowi-JK di 

Media Online (Analisis Framingmodel Zhongdang Pan dan gerald M 

kosicki pada Kompas.com Periode 19-22 Oktober 2015). 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: “BagaimanaKompas.commembingkai 

pemberitaan satu tahunkinerja pemerintahan Jokowi-JK? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan bagaimana 

Kompas.commembingkai pemberitaan satu tahun pemerintahan  Jokowi-

JK periode 19-22 Oktober 2015. 

2. Manfaat Penilitian 

Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat akademis 

dan manfaat praktis. Hasil dari dari pnelitian ini diharapkan mampu 

memberi manfaat sebagai berikut: 

 

http://www.kompas.com/
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a. Manfaat Akademis 

Penulis mengharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis mengenai pembingkaian berita yang dilakukan 

media.  Penelitian ini juga diharapkan mampu memberi konstribusi yang 

bermanfaat bagi akademisi. Terutama bagi mahasiswa ilmu komunikasi 

dan bisa mnjadi rujukan untuk melakukan penelitan yang serupa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penulis berharap penelitian ini bisa menjadi karya literasi yang 

mampu memaknai pemberitaan setahun pemerintahan Jokowi-JK. 

2) Penelitian ini juga diharapkan bsa menjadi rujukan bagi penulis 

maupun pihak yang memerlukan tafsiran sebuah pemberitaan yang 

sama dengan karya penulis. 

 

D. TELAAH PUSTAKA 

 Ada banyak penelitian terdahulu dibidang komunikasi yang membahas 

mengenai analisis teks sebuah pemberitaan, yaitu analisis isi dan analisis framing. 

Objek Penelitian terdahulu tersebut ada yang berasal dari media cetak dan media 

online. Studi pustaka menjadi cara bagi penulis bahwa penelitian ini sudah pernah 

dilakukan. Selain itu, telaah pustaka juga ditujukan untuk sebaga perbandingan 

terhadap penelitan yang sudah ada.Beberapa penelitian tersebut adalah: 

1. Skripsi karya Rifky Syofiadi, mahasiswa prodi ilmu komunikasi UIN 

sunan kalijaga dengan judul analisis framing pemberitaan terhambatnya 
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pembangunan gedung baru balai purpustakaan dan arsip Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam Tribun jogja.com periode 24-27 Februari 2014. Rifky 

menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M kosicki. Salah satu 

hasil penelitiannya adalah tribunjogja.com menonjolkan pemberitaan yang 

menyatakan ketidakadilan Pemda Daerah Istimewa Yogyakarta ketika 

hendak menyeleksi pihak rekanan. Sehingga, proyek pembangunan 

tersebut terhenti pada saat itu. Persamaannya dengan pengan penulis 

adalah subjek dan model framing yang digunakan. Penulis menggunakan 

sujek media onlineKompas.com. Perbedaannya adalah teoriyang 

digunakan dimanarifki menggunakan teori Agenda setting sedangkan 

penulis menggunakan teori konstruksi sosial media massa. 

2. Penelitian yang berjudul “Konstruksi Berita Menurunnya Elektabiliatas 

Partai Kadilan Sejahtera (analisis framming pemberitaan Kompas edisi 

Juni 2012-Mei 2012)” karya Moh Khairul Anwar, mahasiswa prodi 

komunikasi penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.Anwar 

menggunakan pendekatan ilmu sosial kritis dan prangkat framing dari 

Robert N. Entman. Hasil penelitiannya adalah Kompas cenderung 

memberitakan yang cenderung merugikan PKS. Perbedaannya dengan 

penulis adalah Anwar menggunakan media massa surat kabar harian 

(media cetak) sedangkan penulis media online. Persamaannya adalah 

metode yang digunakan yaitu analisis framing. 

3. Skripsi karya Muhammad Rifat Syauqi, mahasiswa jurusan ilmu 

komunikasi islam Universita Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayahtullah 
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Jakarta. Dalam skripsinya berjudul“Analisis Framing Pemberitaan Satu 

Tahun Pemerintahan SBY Budiono di Harian Media Indonesia.” Skripsi 

tersebut menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

Berita yang dipilih adalah berita headline pada surat kabar media 

indonesia periode 17-23 Oktober 2010. Hasil dari penelitiannya 

menyatakan bahwa media Indonesia menekankan berita evaluasi setahun 

pemerintahan Sby Budiono. Hal itu terlihat dari angka merah kinerja 

pemerintah di bidang ekonomi, hubungan internasional. Dari evaluasi 

tersebut terdapat indikasi adanya kemungkinan untuk 

reshuffel.Persamaannya dengan penulis adalah dan model framing yang 

digunakan. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut membahas 

pemerintahan SBY-Budiono sedangkan penulis membahas pemerintahan 

Jokowi-Jk. 

4. Skripsi Karya Liring Raditia, mahasiswa ilmu komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pemingkaian Berita dan Keistimewaan 

Yogyakarta (Analisis Framing pencairan dana keistimewaan Yogyakarta 

dalam surat kar kedaulatan rakyat dan harian Jogja Periode 28 November-

28 Desember 2013)”  Dari hasil penelitian tersebut Liring menyimpulkan 

bahwa frame yang dikembangkan oleh kedaulatan rakyat adalah 

keterlambatan pencairan dana keistimewaan (Danais) 2013 dari 

pemerintah pusat kepada Pemda DIY, sedangkan Harian Jogja adalah 

regulasi pemanfaatan Danais Yogyakarta 2013.  Perbedaannya dengan 

skripsi penulis adalah. Liring menggunakan konsep framing model Robert 
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N. Etmant sedangkan penulis menggunakan konsep framing model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.  

E. LANDASAN TEORI 

1. Teori Agenda Settiing Media Massa 

Agenda setting pertama muncul dari gagasan Bernard Cohen pada 

tahun 1963. Cohen menyebutkan tentang pers yang mampu 

mempengaruhi pikiran seseorang melalui apa yang diberitakan oleh 

pers atau media dan memasukkannya ke dalam teori agenda setting 

(Tamburaka 2012 : 21) Teori ini menyatakan bahwa media massa 

merupakan pusat kebenaran dengan kemampuannya mentrasfer 

kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik lalu mengarahkan 

kesadaran dan perhatian publik kepada isu yang dianggap penting oleh 

media massa. 

Secara sederhana teori agenda setiting menyatakan bahwa media 

tidak mengatakan apa yang orang pikirkan tetapi apa yang harus 

dipikirkan.Apa yang dipahamai masyarakat mengenai peristiwa di 

dalam sebuah berita tentu dipengaruhi oleh agenda media. Tamuraka 

menjelaskan prosesAgenda setting melalui tiga bagian sebagai berikut: 

1. Agenda media yaitu bagaimana agenda media ini terjadi 

pada waktu pertama kalidengan dimensi yang berkaitan, 

anatara lain: visiblity (tingkat menonjolnya berita) Audience 

salience (tingkat menonjol bagi khalayak), dan valensi 

(menyenangkan atau tidak cara pemeritaannya) 
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2. Agenda Khalayak, yaitu agenda Media dalam banyak hal 

berinteraksi dan mempengaruhi agenda pulik melalui 

dimensi yang berkaitan antara lain: Familiarity(keakraban), 

Personal salience(Penonjolan pribadi), 

Favorability(kesenangan) 

3. Agenda Kebijakan, yatu agenda khalayak yang berinteraksi 

kedalam agenda kebijakan. Dimensi yang berkaitan antara 

lain: Support (dukungan), likelihood of action 

(kemungkinan kegiatan), Freedom of action (kebebasan 

bertindak). 

Melihat proses agenda setting tersebut, peneliti melihat bahwa 

agenda setting tidak berjalan secara instan. Setiap informasi yang 

datang dari media akan menjadi bahan pikiran bagai pembaca atau 

masyarakat, lalu pada tahap selanjutnya pembaca akan menyaring dan 

menilai informasi tersebut. Pada tahap terakhir pembaca akan 

menentukan agendanya, hal tersebutlah yang menciptaan terjadinya 

agenda setting media massa.  

Dalam agenda setting sering juga terjadi penonjolan terhadap isu 

yang kurang penting menjadi penting. Atau penguatan terhadap isu 

yang telah menjadi bahan pemikiran dan perbincangan masyarakat lalu 

mengiringnya menjadi satu isu lain yang berpengaruh dan pada 

akhirnya mengubah pemahaman masyarakat. 
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Pemahaman masyarakata atas sebuah informasi di media massa 

tentu merupakan hasil dari agenda media.Pada tahap berikutnya, 

agenda setting akan melalui tahap framing,yaitu media  menunjukkan 

bagaimana evaluasi, progres dan hasil dari pemerintahan sekarang. 

Dalam penelitian ini, pemberitaan tentang satu tahun kinerja 

pemerintahan Jokowi Jk dikemas melalui framing media massa.  

2. Framing  

Berita yang disajikan media menjadi santapan masyarakat setiap hari. 

Oleh karena itu, masayarakat harus melek terhadap media agar tidak 

terjebak dengan pemberitaan yang terkadang menimbulkan konflik.Deddy 

Mulyana dalam tulisannya pada pengantar buku eriyanto (2002) analisis 

framing, menyebutkan bahwa kita membutuhkan paradigma alternatif 

untuk melihat relitas lain di balik wacana media massa, salah satunya 

adalah analisis framming.  

Eriyanto (2002) menjelaskan secara sederhana bahwa analisis framing 

dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana 

realitas(peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media. 

Dengan demikian, setiap berita yang disajikan media telah melalui proses 

yang panjang di dapur redaksi. Sehingga, berita tersebut dapat diolah dan 

disesuaikan dengan ideologi media yang bersangkutan lalu disebarkan 

kemasyarakat. 

Apa yang kita saksikan di media adalah hasil dari frame para 

wartawan. Framing dapat mengakibatkan suatu peristiwa yang sama dapat 
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disampaikan berbeda apabila wartawan yang meliput dan menulis 

peristiwa tersebut memiliki frametersendiri.  

Untuk menjelaskan apa itu framing, Eriyanto (2002) merangkum 

pengertian analisis framing dari beberapa ahli pengertian framing menurut 

para ahli komunikasi: 

Tabel 1.1 

Defenisi Framing 

Robert N. 

Entman 

Proses Seleksi dari berbagai aspek realitas, sehingga bagian tertentu dari 

peristiwa itu lebih menonjol dibandingkan aspek lain. Ia juga menyertakan 

penempatan infoemasi-infoermasi dalam konteksyang khas sehingga sisi 

tertentu mendapatkan alokasi lebih besar dari pada sisi yang lain.  

William A. 

Gamsom 

Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang terorganisir sedemikian rupa dan 

menghadirkan konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang berkatan dengan 

objek suatu wacana. Cara bercerita itu terentuk dalam sebuah kemasan 

(Package). Kemasan itu semacam skema atau struktur pemahaman yang 

digunakan individu untuk mengkonstruksi makna pesan-pesan yang ia 

sampaikan, serta untuk menafsirkan makna pesanpesan yang ia terima. 

Todd Gitlin 

Strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan disederhanakan sedemikian 

rupa untuk ditamplkan kepada khalayak pembaca. Peristiwa peristiwa 

ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol dan menarik 

perhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan dengan seleksi, pengulangan, 

penekanan, dan presentasi aspek tertentu dari realitas.   

David E. 

Snow and 

Robert 

Benford 

Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa dan kondisi yang relevan. 

Frame mengorganisasikan sistem kepercayaan dan diwujudkan dalam kata 

kunci tertentu, anak kalimat, ci tra tertentu, sumber informasi, dan kalimat 

tertentu. 

Amy Binder 

Skema interpretasi yang digunakan oleh indvidu untuk menempatkan, 

menafsirkan, mengidentifikasikan, dan melabeli peristiwa, secara langsung 

atau tidak langsung. Frame mengorganisis peristiwa yang kompleks ke 

dalam bentuk dan pola yang mudah dipahami dan memantu individu untuk 

mengert makna peristiwa.  

Zhongdang 

Pan dan 

Gerald M. 

Kosicki 

Strategi konstruksi dan memproses berita.Perangkat kognisi yang 

digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan peristwa, dan 

dihubungkan dengan rutinitas dan kovensi pembentukan berita. 

(Sumber : Eriyanto, 2009 : 67-68) 

Secara sustansial keberagaman definisi framing diatas tidaklah 

berbeda, yaitu usaha pemberian defenisi, penjelasan dan rekomendasi 
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untuk menekankan kerangka berpikir terhadap satu peristiwa di dalam 

berita. Dimana berita yang disajikan tersebut berupa susunan teks.  

Analisis Framing sebagai metode analisis teks tentu berbeda 

dengan analisis isi kuantitatif. Analisis framing lebih berfokus pada 

pembentukan pesan dari teks, sedangkan analisis isi kuantitatif yang 

menjadi pusat perhatiannya adalah isi dari pesan/teks komunikasi. 

3. JurnalismeOnline 

Kemunculan internet benar-benar mengubah praktik wartawan 

profesional. Kecepatan yang ditawarkan internet berimbas pada praktik 

jurnalisme dengan muncul yang dinamakan jurnalisme online atau bisa 

juga disebut networked journalism.Dalam Jurnal komunikasi Internasional 

yang ditulis oleh Bregtje Van Der Haak et al dalam artikel yang 

berjudulThe future of jurnalisme: Networked journalismmenyebutkan : 

Networked journalism refers to a diffused capacity to record information, 

share it, and distribute it. In a world in which information and 

communication are organized around the 

Internet.(http://ijoc.org/index.php/ijoc/article/view/1750/832 diakses 27 

Mei 2016 pukul 9:51) 

 

Secara singkat mereka mengatakan Jurnalisme online adalah kegiatan 

merekam informasi lalu membagi dan mengirimkannya dengan 

menggunakan internet. Hal yang menjadi pembeda antara jurnalisme 

online dengan jurnalisme cetak dan elektronik adalah deadline dan 

http://ijoc.org/index.php/ijoc/article/view/1750/832
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kelengkapannya. Karena jurnalisme online mengedepankan kecepatan, 

maka tidakjarang informasi yag disajikan kurang akurat. Berbeda dengan 

koran cetak yang telah melalui banyak persiapan sebelum informasi 

tersebut disajikan.Namun, Bregtce menyebutkan bahwa wartawan yang 

menjadi jurnalis onlinedapat mengatasi tuntutan kecepatan tersebut dengan 

mengkhususkan diri pada subjek tertentu dan berkolaborasi. 

Bukti semakin majunya jurnalisme online adalah munculnya media 

massa online.Biagi (2010:13) menyebutkanMedia onlineatau media 

internet menjadi medium media massa baru sekaligus sistem pengiriman 

yang terintegrasi bagi media tradisional cetak,audio, dan video. Kelebihan 

yang dimiliki media onlinemenjadi pendukung mudahnya untuk 

mengakses informasi di Internet.Media onlinebenar benar memudahkan 

setiap orang unuk mendapatkan informasi dengan cepat.  

Dalam Jurnal komunikasi Internasional atau internasional Journal 

of Comunication (IJoC) oleh Kurt Lang dan Gladys Engel Lang dalam 

artikelnya yang berjudul Mass Society, Mass Culture, and Mass 

Communication: The Meaning of Mass menyebutkan:  

The new media have also affected culture. There has been a far-

reaching transformation of the general way of life, particularly in how 

people spend their leisure hours and how they take part in celebratory 

occasions. Traditional folk art and customary recreational activities have 

been partly replaced by an unprecedented flood of symbolic goods 

produced for the market or sold to media organizations for dissemination 

to their audiences. The viability of artistic creations today is less 

dependent on aristocratic or state patronage than so-called “high” 

culture had been in the past. Without momentous advances in 

communication technology, such a transformation would have been 

inconceivable. (http://ijoc.org/ojs/index.php/ijoc/article/view/597/407 

diakses 26 Mei 2015 pukul 04:00). 

http://ijoc.org/ojs/index.php/ijoc/article/view/597/407%20diakses%2026
http://ijoc.org/ojs/index.php/ijoc/article/view/597/407%20diakses%2026
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Media online telah memberikan dampak terhadap kehidupan 

manusia, yaitu bagaimana ia mencari informasi dan menghabiskan waktu 

dengan perkembangan teknologi sekarang.Hal tersebut di dukung oleh 

kelebihan  media online dibanding media cetak dan elektronik. Foust 

dalam (Fikri 2010:57) menjelaskan kelebihan media online tersebut, yaitu: 

a) Kontrol Audience : Kebebasan untuk memilih berita ada di tangan 

Masyarakat 

b) Nonlinear: Ruang berita dan informasi yang disajikan lebih 

kontekstual dan panjang. 

c) Tersimpan dan bisa dicari lagi informasinya: Semua informasi 

yang telahdiuploadke internet akan tersimpan dan dapat dilihat 

kapanpun 

d) Ruang tidak terbatas : Menyediakan ruang dan waktu tanpa batas 

e) Cepat: Menghadir informasi dalam waktu cepat. 

f) Kapabilitas Multimedia: Wartawan dan instansi media bisa 

menggunakan teks, video dan berbagai konten yang lain. 

Dengan kelebihan yang dimiliki media online, maka menjadi satu 

keuntungan bagi pemilik organisasi media untuk mempengaruhi pembaca . 

Berita yang muncul di media onlinebisa dikonstruksikan sesuai dengan 

keinginan sang pemilik modal. Namun, setiap wartawan harus tetap 

menanggung konsekuensi berita yang disajikan agar dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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F.Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : OlahanPeneliti) 

SINTAKSIS 

Teks berita Satu Tahun 

Kinerja Pemerintahan Jokowi-JK di Kompas.com  

Periode 19-22 Oktober 2015) 

 

TEMATIK SKRIP RETORIS 

Skema berita 

Headline, lead, 

latar informasi, 

sumber kutipan, 

penutup 

Kelengkapan 

berita 

(5W+1H) 

Koherensi 

(Paragraf, preposisi 

kalimat, hubgungan 

antar kalimat) 

FramingKompas.com Tentang 

Satu Tahun Kinerja 

Pemerintahan Jokowi-JK  

 

Leksikon,grafis, 

metafora 

(kiasan idom, 

grafis)  

Analisis Framing 

Model Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki 
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G. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Metode pengkajian dalam metode ini adalah pendekatan kualitatif. Metode 

kualitatif mengutamakan kedalaman data, semakin berkualitas data yang 

dikumpulkan, maka penelitian akan semakin berkualitas (Bugin 2001:29). 

Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, dimana 

penulis membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-

fakta dan sifat-sifat objek tertentu (Krisyantono 2006:68).  

2. Subjek dan Objek penelitian 

Subjek penelitan adalah sumber yangpenulis gunakan untuk memperoleh 

yaitu media berita onlineKompas.com. Sedangkan objek dari penelitian ini 

adalah berbagai item berita berita yang terkait dengan pemberitaan satu tahun 

kinerja pemerintahan Jokowi-Jk dalam Kompas.com. 

3. Metode Pengumpulan data 

a. Metode Penelusuran Data Online 

Metode penelusuran data onlinemerupakan cara penelususran data 

melalui media onlineseperti Internet. Sehingga, peneliti dapat 

memanfaatkan informasi online berupa data dengan cepat, mudah dan 

dapat dipetanggungjawabkan secara akademisi (Bungin 2007:125).  

Data online yang dikumpulkan adalah teks pemberitaan mengenai 

satu tahun pemerintahan Jokowi-JKdi Kompas.com.Dari pengamatan 

peneliti, terdapat 165 berita dalam topik pilihan “Setahun Jokowi JK” di 
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Kompas.com.Namun, peneliti memberi batasan dalam periode 19-

22Oktober2015. Penentuansample berita dilakukan secara acak dan 

sistemati (Systematic Random Sampling) Bungin (2007) menjelaskan 

cara tersebut bisa dilakukan bila sample bersifa homogen. Pemilihan 

sample berita dipilih berdasarkan dan interval waktu terbit berita yang 

telah ditentukan. Peneliti memilih edisi Kompas.com yang menayangkan 

berita terkait Satu Tahun Jokowi JK dengan intensitas berita yang banyak 

dengan judul yang berbeda dalam satu hari.  

b. Studi Pustaka 

Sumber data penelitian ini juga berasal dari pendalaman terhadap 

berbagai literasi dan dokumentasi yang tersedia. Literasi dan 

dokumentasi tersebut juga akan menjadi acuan dalam membahas 

pemberitaan kinerja pemerintahan Jokowi Jk. Studi pustaka merupakan 

metode pembahasan yang menggunakan buku-buku referensi 

untukmemperkuat data peneliti. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Pemilihan 

model framing ini dikarenakan kelengkapan elemen framing yang 

digunakan untuk melihat strategi media menyajikan fakta ke dalam berita. 

Sehingga,penulis dapat mengetahui cara wartawan mengemas dan 

memaknai suatu peritiwa. 
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Model Pan dan Kosicki banyak diadaptasi pendekatan linguistik 

dengan memasukkan elemen, seperti pemakaian kata, pemilihan struktur, 

dan bentuk kalimat yang mengarahkan bagaimana peristiwa dibingkai oleh 

media (Eriyanto, 2002 : 329). Dalam model ini perangkat framing dapat 

dibagi ke dalam empat struktur besar (Eriyanto, 2002: 295-305), yaitu: 

a. Sintaksisyaitususunan kata atau frase dalam kalimat.  Sintaksis 

berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa 

pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa kedalam satu 

kesatuan teks berita. Bentuk sintaksis yang paling populer adalah 

struktur piramida terbalik yang dimulai dengan headline, lead, 

episode, latar, dan penutup. 

1) Headline merupakan judul utama yang ditonjolkan dalam sebuah 

berita. Pembaca cenderung melihat dan mengingat headline yang 

dipakai dibanding bagian berita. Headline mempengaruhi 

bagaimana kisah  itu dimengerti untuk kemudian digunakan dalam 

memuat pengertian isu dan peristiwa sebagaimana yang tertulis 

dalam berita. 

2) Lead adalah teras berita. berita memberikan sudut pandang dari 

berita. lead dalam sebuah berita memberikan kesan kepada 

pembaca untuk membaca keseluruhan isi berita. Judul yang 

menarik tentung mengundang rasa penasaran pembaca untuk 

mengetahui isinya lebih lanjut. 
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3) Latar adalah makna yang ingin ditampilkan wartawan. Ketika 

menulis berita biasanya wartawan mengemukakan latar belakang 

atas peristiwa yang ditulis.  Latar juga membantu menyelidiki 

bagaimana seseorang memberi pemaknaan atas suatu peristiwa. 

4) Kutipan merupakan sumber berita. Hal ini diperlukan untuk 

membangun objektifitas dan keberimbangan berita agar tidak 

memihak. Fungsi dari pengutipan sumber adalah mengklaim 

validitas berita, menghubungkan poin tertentu dengan pandangan 

orang atau pejabat yang bersangkutan, mengecilkan pandangan 

tertentu dengan mengaitkan antara pandangan pribadi dan 

mayoritas sebagai penyeimbang. 

5) Pernyataan atau penutup adalah bagian akhir dari sintaksis berita. 

b. Skrip adalah berita tersebut telah diramu oleh wartawan dengan 

mengaduk unsur emosi, menampilkan peristiwa layaknya sebuah 

kisah. Bentuk umum dari struktur skrip adalah pola 5 W + 1H-Who 

(Siapa), What (apa), When (kapan), Where (dimana), Why (Kenapa), 

How (Bagaimana). Pola ini tidak selalu dijumpai dalam berita. Skrip 

juga merupakan strategi wartawan dalam mengkonstruksi berita. 

c. Tematik adalah bagaimana sebuah berita digambarkan dan ditulis oleh 

wartawan. Berbeda dengan sintaksis yang mengutamakan bagaimana 

fakta itu diambil oleh wartawan, maka tematik adalah bagaimana fakta 

itu ditulis.Pembuat teks dapat memanipulasi penafsiran pembaca 

tentang suatu peristiwa. Ada beberapa elemen yang dapat diamati dari 



23 
 

perangkat ini. Diantaranya adalah koherensi, yaitu pertalian antarkata, 

proposisi atau kalimat. Berikut bentuk bentuk koherensi:  

1) Koherensi sebab-akibat. Kalimat yang satu dipandang akibat atau 

sebab kalimat yang lain. 

2) Koherensi penjelasan. Sebuah kalimat dipandang sebagai penjelas 

kalimat sebelum atau sesudahnya. 

3) Koherensi Pembeda. Prosisi atau kalimat yang satu dipandang 

berbeda atau bertolak belakang dengan kalimat lain. 

d. Retoris adalah pilihan gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan. 

Untuk menekankan arti dalam berita. Retoris diperlukan untuk 

membuat citra, meningkatkan kemenonjolan, pada sisi tertentu dan 

meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita. Beberapa 

elemen strusktur retoris yang dipakai oleh wartawan adalah: 

1) Leksikon adalah pemilihan dan pemakaian kata-kata tertentu untuk 

menandai dan mengamarkan satu peristiwa.   

2) Grafis adalah pemakaian huruf tebal, huruf miring, huruf kapital,  

pemakaian garis bawah, dan juga caption,  gambar, tabel untuk 

mendukung suatu pesan di dalam berita. Elemen grafis 

memberikan efek kognitif, sehingga mampu mengontrol 

ketertarikan secara intensif.  

3) Metafora adalah kalimat kiasan yang mampu menggambarkan 

peristiwa. Pemilihan kiasan yang bagus mampu menggugah 



24 
 

pembaca untuk menafsirkan berita. Sehingga, setiap kiasan juga 

mampu menghidupkan imajinasi pembaca. 

Dari penjabaran diatas, penulis menggunakan unit analisis framing 

model Pan dan Kosicki untuk menganalisa teks dari sample berita, Unit 

analisis disini akan menjelaskan secara spesifik metode analisa penulis 

tentang berita yang dipilih. Berikut unit analisis dalam penelitian ini:  

 

Tabel 1.2 

Unit Analisis Framing Pan dan Kosicki 
Struktur Perangkat Framing Unit yang diamat 

Sintaksis 

Cara wartawan menyusun 

fakta 

1. Skema berita Headline, lead, latar 

informasi, kutipan, 

sumber, pernyataan, 

penutup 

Skrip 

Cara wartawan mengisahkan 

fakta 

2. Kelengkapan Berita 5 W dan 1 H 

Tematik 

Cara wartawan menulis fakta 

3. Detail 

4. Maksud Kalimat 

5. Nominalisasi 

antarkalimat 

6. Koherensi 

7. Bentuk kalimat 

8. Kata ganti 

Paragraf, preposisi 

Retoris 

Cara wartawan menekankan 

fakta 

9. Leksikon 

10. Grafis 

11. Metafora/Pengandaian 

Kata, idiom, gambar. 

Grafik 

 

(Sumber: Eriyanto, 2002:295) 

 

5. Metode keabsahan data 

Metode keabsahan data yang dipakai adalah teknik triangulasi. Menurut Yunus 

(2010:409) Teknik triangulasi merupakan suatu metode mengumpulkan data 

dengan menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dengan maksud untuk 

memperoleh tingkat kebenaran yang tinggi. Sedangkan Moleong (1988:178) 
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berpendapat bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin (1978) dalam Moleong 

(1988:178) membedakan empat macam triangulasi yaitu teknik yang 

memanfaatkan sumber, metode, penyidik, dan teori.Teknik triangulasi yang paling 

sering digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam penelitian 

ini., Peneliti menggunakan triangulasi teori. Menurut Lincoln dan Guba 

(1981:307)  teknik  triangulasi teori berdasarkan anggapan bahwa fakta tetentu 

tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori (Bungin, 

1989:178). Sedangkan Patton (1987:327) mengantakan bahwa triangulasi teori 

dapat dilaksanakan jika analisis telah menguraikan pola, hubungan, dan 

penjelasan yang muncul dari analisis, dan hal itu dinamakan penjelasan banding 

(rival explanations) (Bungin, 1989:179). 



143 
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah mengamati dan menganalisa pemberitaan satu tahun 

kinerja pemerintahan Jokowi JK di Kompas.com Menggunakan anlisi 

Framing Model Zhongdang Pan & Geral M. kosicki peneliti menarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Dari struktur tematik Kompas.com m sering menerbitkan berita 

mengenai pujian dari beberapa tokoh yang berada di dalam 

lingkungan pemerintah. Seperti pemilihan headline berikut: 

“Penilaian Ahok soal Setahun Pemerintahan Jokowi-JK”,  

“Setahun Jokowi-JK, Kadin Nilai Pemerintah Tanggap Atasi 

Masalah Ekonomi”, “Setahun Pemerintahan, Rizal Ramli Puji 

Nyali Jokowi, Kritik SBY”, Hal ini menunjukkan Kompas.com 

berusaha mengangkat beberapa tema yang berkaitan dengan 

prestasi terkait narasumber yang member pujian, seperti Ahok 

dengan bantuan proyek MRT, dan KADIN  dengan penurunan 

harga sumber energi untuk produksi. Namun dari struktur 

tersebut terlihat Kompas.com mengenyampingkan beberapa 

proyek infrastruktur pemerintah yang mangkrak seperti 

pembangunan satu juta unit rumah rakyat. 

 

http://bisniskeuangan.kompas.com/read/xml/2015/10/21/085000626/Setahun.Pemerintahan.Rizal.Ramli.Puji.Nyali.Jokowi.Kritik.SBY
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/xml/2015/10/21/085000626/Setahun.Pemerintahan.Rizal.Ramli.Puji.Nyali.Jokowi.Kritik.SBY
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2. Dari struktur Skrip Kompas.com sering menggunakn 

penekanan pada unsure who, yaitu narasumber berita seorang 

public figure. Dari segi teori agenda setting media terlihat 

wartawan ingin mengiring pembaca lewat pendapat tokoh-

tokoh nasional Seperti Ahok dan Rizal Ramli.  

3. Dari Struktur Tematik Kompas.com sering mengangkat tema 

mengenai dukungan public yang terpolarisasi . Berapa berita 

juga menunjukkan tingkat kepuasan terhadap pemerintah yang 

merosot . Bahkan, survey SMRC secara langsung mengatakan 

kondisi Indonesia justrul malah negative Ada juga tema yang 

sengaja dilakukan Kompas.com untuk mengiring pembaca 

berpikir bahwa isu tersebut penting, yaitu berita dengan judul: 

“Jokowi-Kalla Buka Suara soal Gesekan Internal Kabinet,” 

“Setahun Jokowi-JK Realisasi Tol Laut Belum Memuaskan.” 

judul judul tersebut mengkomunikasikan kekurangan yang 

dialami pemerintahan sekarang. Belum lagi penanganan pasar 

tradisional yang dibingkai Kompas.com menjadi tahun yang 

paling buruk untuk tahun 2015 

4. Dari Struktur Retoris Kompas.com meggunakan kata 

“negative” dan “kurang memuaskan” untuk menggambarkan 

kinerja pemerintahan Jokowi JK selama satu tahun 

memerintah. 
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Dari hasil keseluruhan keseluruhan, pemberitaan Kompas.commenunjukkan 

frame pemerintahan Jokowi JK hanya unggul dibidang pelayanan publik 

namun kurang maksimal dalam menyelesaiakan persoalan ekonomi, 

komunikasi politik berupa  ketidakharmonisan di internal pemerinthan. 

Kompas.com menampilkan berita penilaian positif dan negatif kepada 

pemerintah lewat beerapa sumber. Berita “credit point”nilai positif 

pemerintah melalui pendapat politisi yang berada di dalam pemerintahan. 

Sedangkan, nilai buruk untuk pemerintah berasal dari survei dan pendapat 

politisi dari partai oposisi. 

Portal berita kompas.com sering membenturkan dua pendapat yang bertolak 

belakang. Perbedaan pendapat tersebut berisi mengenai bantahan terhadap 

klaim pemerintah dalam berbagai program. Hal ini menunjukkan pemerintah 

belum memenuhi janjinya sepenuhnya, melainkan hanya bukti wacana tanpa 

adanya fakta di lapang. 

frame (bingkai) Kompas.com tentang kinerja Jokowi JK adalah pemerintahan 

yang kurang baik dan kurang memuaskan. Meskipun dalam hal pembuatan 

kartu “sakti” yang manfaatnya langsung dirasakan masyarakat, namun 

diberbagai sektor banyak pengamat, tokoh politik dan juga survei yang 

menunjukkan pemerintahan sekarang masih belum bisa membawa perubahan 

besar. Hal ini terlihat terutama dalam menangani permasalahan di sektor 

ekonomi, politik, hukum dan impor pangan yang masih tinggi. 
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Kompas.com dalam memberitakan satu tahun kinerja pemerintahan Jokowi Jk 

berusaha menanamkan kepikiran masyarakat mengenai ketidak-berhasilan 

pemerintahan sekarang dalam satu tahun pertama. Ketidakberhasilan itu 

dikarenakan pada tahun pertama pemerintahan Jokowi JK sedang melakukan 

perbenahan. Hasil dan manfaat dari kinerja Presiden Joko Widodo, Wakil 

Presiden Jusuf Kalla dan kabinet kerja baru akan dirasakan 3-4 tahun 

mendatang..  

B. Saran 

Pertama, untuk peneliti selanjutnya lebih baik menggunakan dua media atau 

dua portal media aagar mendapatkan sumber data yang lebih 

berimbang.Kedua, bagi pembaca agar lebih melek dalam menerima informasi 

dari media karena Setiap berita merupakan hasil frame (bingkai) media 

terhadap satu peristiwa berdasarkan ideologi media yang bersangkutan. 
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